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MENERAPKAN E-LEARNING DI MASA PANDEMI COVID 19 

Ade Irfan1, Safriana2*, Zahratul Fitri3 
1 Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Abulyatama, Aceh Besar, 23372, Indonesia. 
2 Pendidikan Fisika, FKIP, Universitas Malikussaleh, Aceh Utara, 24355, Indonesia. 
3Teknik Informatika, FT, Universitas Malikussaleh, Aceh Utara, 24355, Indonesia. 

*Email korespondensi : safriana@unimal.ac.id2 

 
Diterima Januari 2023; Disetujui Januari 2023; Dipublikasi Januari 2023 

Abstract: Teachers in rural schools are always have unique problems and challenges. Covid 19 pandemic 
has become chatalyst to spark new challenge to them. However, e-learning has became the best solution in 
teaching and learning process during deadly covid 19 pandemic. This study aims to investigate Indonesian 
rural schools teachers’ ability in implementing e-learning based TPACK frameworks. The study employed 
a quantitative method with a cross-sectional survey approach. It was conducted in one of Indonesia’s 
provinces where the data were collected from 376 rural school teachers through a questionnaire survey. 
The findings suggest that, to a large extent, Indonesian rural school teachers have a largely inadequate 
ability in implementing e-learning. Based on the findings, we argue that it is crucial to improve Indonesian 
rural school teachers’ ability, and more training courses for rural school teachers’ ability development are 
needed. 

Keywords : TPACK/TPCK; Rural areas school; Teachers’ ability, e-learning  

Abstrak: Guru di sekolah terepncil selalu memiliki masalah dan tantangan yang unik. Pandemi Covid 19 

menjadi tantangan baru bagi mereka. Namun, e-learning menjadi solusi terbaik dalam proses belajar 

mengajar di masa pandemi covid 19 yang mematikan. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi 

kemampuan guru sekolah terpencil Indonesia dalam menerapkan kerangka kerja TPACK berbasis e-

learning. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional survey. Ini 

dilakukan di salah satu provinsi di Indonesia di mana data dikumpulkan dari 376 guru sekolah terpencil 

melalui survei kuesioner. Temuan ini menunjukkan bahwa, sebagian besar, guru sekolah terpencil Indonesia 

sebagian besar memiliki kemampuan yang tidak memadai dalam menerapkan e-learning. Berdasarkan 

temuan tersebut, kami berpendapat bahwa sangat penting untuk meningkatkan kemampuan guru sekolah 

terpencil di Indonesia, dan diperlukan lebih banyak kursus pelatihan untuk pengembangan kemampuan 

guru sekolah terpencil. 

Kata kunci : TPACK/TPCK, Sekolah terpencil, Kemampuan guru, e-learning 

Indonesia merupakan salah satu negara yang 

terdampak pandemi Covid-19. Virus ini telah 

menyebar dengan cepat ke seluruh dunia dan 

menyebabkan banyak orang meninggal dunia. 

Menurut WHO, 213 negara dan wilayah telah 

terdampak Covid-19 dengan 1.361 kematian baru 

per 24 jam dan hingga 16 Oktober 2022 sekitar 

6.543.138 kematian di seluruh dunia (WHO, 2022). 

Selama puncak era pandemi Covid 19, Indonesia 

telah membatasi mobilisasi masyarakatnya dan 
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terus menggalakkan agenda bekerja dari rumah, 

belajar dari rumah, dan beribadah di rumah 

(Mailizar et al., 2020). 

Seperti yang kita ketahui, Indonesia telah 

menutup sementara seluruh sekolah dan Institusi 

Pendidikan Tinggi selama pandemi Covid-19. 

Situasi itu disebabkan oleh kebijakan pemerintah 

yang membatasi mobilisasi mahasiswa dan belajar 

dari rumah. Untuk menghadapi situasi tersebut, 

proses belajar mengajar telah dilakukan dengan 

menerapkan pembelajaran jarak jauh menggunakan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

(Mailizar et al., 2020). Penggunaan alat TIK pada 

proses belajar mengajar dikenal dengan istilah 

electronic learning atau e-learning (Abed, 2019; 

Mailizar et al., 2020;Gorbunova & Kalimullin, 

2017; Gorbunova & Mokeyeva, 2017; Kvon et al., 

2018; Levina et al., 2017). 

Banyak peneliti yang secara luas percaya 

bahwa e-learning adalah pendekatan terbaik untuk 

melanjutkan proses belajar mengajar selama 

pandemi (Al-Busaidi, 2013; Cacho, 2014; Hayat et 

al., 2021; Kim & Park, 2021; Maatuk et al., 2022; 

Mailizar et al., 2020; Turnbull et al., 2021) atau 

setidaknya peneliti sepakat bahwa pembelajaran 

jarak jauh menggunakan TIK merupakan cara 

terbaik untuk melakukan proses belajar mengajar di 

masa pandemi (Azhari & Fajri, 2022). Namun 

demikian, implementasi e-learning tidak selalu 

mulus dan efektif (Mailizar et al., 2020). 

Menerapkan e-learning dalam proses belajar 

mengajar selalu memiliki hambatan dan tidak 

mudah. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi implementasi e-learning pada 

proses belajar mengajar misalnya: ketersediaan 

sarana dan prasarana, pengalaman sekolah, 

kemampuan dan pemahaman guru, dan masih 

banyak lagi. Selain itu, sekolah yang memiliki 

keterbatasan atau tidak memiliki pengalaman 

dengan e-learning dan sekolah yang belum 

menyiapkan sumber daya e-learning mengalami 

kesulitan, terutama ketika guru tidak memahami 

cara menggunakan aplikasi online (Zaharah & 

Kirilova, 2020). Selain itu, sekolah dan universitas 

telah dengan cepat menerapkan e-learning selama 

wabah COVID-19 (Mailizar et al., 2020). 

Akibatnya, banyak siswa yang kehilangan motivasi 

belajarnya (Dharma et al., 2021) dan untuk jangka 

panjang dampak yang lebih memprihatinkan adalah 

learning loss (Anju Nofarof Hasudungan et al., 

2022; Donnelly & Anthony, 2021). 

Keberhasilan penggunaan e-learning dalam 

proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan dan pengetahuan guru tentang 

teknologi pembelajaran serta penggunaannya. 

Kemampuan pembelajaran jarak jauh guru menjadi 

poin penting untuk memastikan kelancaran proses 

pembelajaran ketika COVID-19 menyebar ke 

seluruh dunia (Azhari & Fajri, 2022; 

Mukhopadhyay et al., 2020). Kami sepakat bahwa 

kemampuan guru dalam pembelajaran jarak jauh 

menggunakan teknologi informasi komunikasi 

dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran merupakan hal penting untuk 

melanjutkan proses pembelajaran tidak hanya di era 

pandemi tetapi lebih dari itu. Kemampuan guru 

dalam mengintegrasikan pengetahuan teknologi 

tentang pengajaran, pedagogi, dan konten secara 

bersamaan dikenal sebagai TAPCK (Koehler & 

Punya Mishra, 2007). 
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Menurut Mishra, TPACK adalah bentuk 

pengetahuan yang muncul yang melampaui ketiga 

komponen "inti" (konten, pedagogi, dan teknologi) 

(Koehler & Punya Mishra, 2007). Mishra 

menegaskan bahwa pengetahuan konten pedagogis 

teknologi (TPCK) didefinisikan suatu pengetahuan 

yang sekarang dibutuhkan guru untuk mengajar 

dengan dan tentang teknologi di bidang studi dan 

tingkat kelas yang ditugaskan (Mary C. Herring, 

Matthew J. Koehler, 2008). 

Kebanyakan penelitian tentang TAPCK 

hanya difokuskan pada Mahasiswa calon guru 

(Angeli & Valanides, 2008; Aydogan Yenmez et 

al., 2017; Ching Sing Chai, 2010; Lachner et al., 

2021; Ogan-Bekiroglu & Karabuz, 2017; Sahin, 

2011). Sebagian besar studi tentang TPACK 

guru yang dilakukan tidak terfokus di sekolah-

sekolah daerah terpencil (Archambault & 

Crippen, 2009; Hsu & Chen, 2019; Lachner et 

al., 2021; Masrifah et al., 2018; Mishra & 

Koehler, 2006; Niess, 2011; Olofson et al., 

2016; Phillips et al., 2017; Salas-Rueda, 2019). 

Ini menimbulkan banyak tantangan tetapi pada 

saat yang sama menyoroti banyak hal penting 

dari menyelidiki TPACK guru di sekolah-

sekolah daerah terpencil. Bagaimanapun, 

penelitian sebelumnya tentang TPACK Guru 

tidak berfokus pada sekolah daerah terpencil 

terutama untuk mengukur TPACK guru selama 

pembelajaran jarak jauh. Dengan demikian, 

perlu adanya penelitian mengenai kemampuan 

guru mengintegrasikan pengetahuan teknologi 

dalam konten dan pedagogi. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui kemampuan guru di 

sekolah daerah terpencil dalam menerapkan e-

learning selama pembelajaran jarak jauh. 

Secara khusus, penelitian ini berusaha 

menjawab pertanyaan penelitian berikut bagaimana 

TPACK guru di sekolah daerah terpencil 

menerapkan e-learning? untuk mencapai 

jawabannya, maka penelitian ini membahas 

kemampuan guru dalam menerapkan e-learning ke 

dalam tiga domain: Pengetahuan Konten Teknologi 

(TCK) guru, Pengetahuan Pedagogis Teknologi 

(TPK) guru dan Pengetahuan Konten Pedagogis 

Teknologi guru (TPCK). 

KAJIAN PUSTAKA 

Banyak penelitian telah menyajikan kerangka 

kerja yang digunakan untuk memahami dan 

menyelidiki TPACK guru. Sebelumnya, Shulman 

mulai menyelidiki untuk mengetahui kompleksitas 

pemahaman guru dan transmisi pengetahuan 

konten untuk membuat pembelajaran topik tertentu 

menjadi mudah atau sulit (Shulman, 1986). 

Kemudian, Shulman menyebutnya sebagai 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) (Shulman, 

1986). Shulman mendefinisikan PCK sebagai 

“represents blending of content and pedagogy in an 

understanding of how particular topics, problems, 

or issues are organized, represented, and adapted to 

the diverse interests and abilities of learners, and 

presented for instructions”. Kerangka  kerja ini 

mendefinisikan PCK sebagai “the distinctive bodies 

of knowledge for teaching” (Shulman, 1986). 

Para peneliti (e. g Angeli & Valanides, 2008; 

Archambault & Crippen, 2009; Koehler & Mishra, 

2005; Niess, 2005b; Pierson, 2001; Schmidt et al., 

2009) memperluas kerangka kerja Shulman untuk 

mendapatkan wawasan guna memahami dan 

mendefinisikan pengetahuan guru tentang 

penggunaan e-learning. Sebagian besar peneliti 
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berpendapat bahwa guru membutuhkan 

pengetahuan yang membangun dan bersinggungan 

dengan apa yang dijelaskan Shulman untuk 

menggunakan alat digital secara efektif di kelas. 

Dengan demikian, pengetahuan tambahan ini 

telah dikonseptualisasikan dalam berbagai cara 

termasuk Pengetahuan Konten Pedagogis 

Teknologi (TPACK) (Koehler & Mishra, 2005; 

Niess, 2005; Pierson, 2001). 

Sementara, pada tahun yang sama dengan 

Niess (Niess, 2005), Kohler dan Mishra 

mengkonseptualisasikan pengetahuan yang 

dibutuhkan seorang guru untuk mengajar secara 

efektif dengan teknologi. Mereka memperluas 

pengetahuan konten pedagogis (PCK) yang sedang 

dibangun oleh ide Shulman tentang PCK (Shulman, 

1986), Koehler dan Mishra (Koehler & Mishra, 

2005) menambahkan teknologi ke PCK dan 

menggambarkan TPCK yang dihasilkan sebagai 

jalinan teknologi, pedagogi, dan konten.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Komponen dari TPACK 

Kerangka kerja TPACK (Gambar 1) yang 

diusulkan oleh Mishra dan Koehler telah menjadi 

terkenal dibandingkan dengan konseptualisasi lain 

seperti Pierson (Pierson, 2001) dan Niess (Niess, 

2005). Ide inti dari kerangka kerja TPACK adalah 

interaksi antara tiga jenis pengetahuan: (a) 

pengetahuan teknologi; (b) pengetahuan pedagogis; 

dan (c) pengetahuan konten. 

Kami mengadopsi definisi yang disampaikan 

Koehler (Koehler & Mishra, 2005) untuk 

mendefinisikan TPACK sebagai cara untuk 

mewakili apa yang perlu diketahui guru tentang 

teknologi dan mendorong untuk adanya kegiatan 

berbasis desain otentik dalam pengembangan 

pengetahuan. Hal ini mirip dengan definisi Sahin 

(Sahin, 2011) yaitu TPACK disarankan sebagai 

pengajaran yang efektif dengan teknologi. 

Akhirnya, berdasarkan pembahasan di atas, 

kemampuan guru dalam menerapkan e-learning 

akan diteliti oleh framework TPACK Sahin. 

METODE PENELITIAN  

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, 

pendekatan kuantitatif dipertimbangkan, karena 

dianggap memberikan lebih banyak keandalan, 

validitas, objektivitas dan generalisasi terhadap 

temuan. Lebih khusus lagi, kuesioner dapat 

diberikan kepada sejumlah besar peserta. Jika 

peneliti mengumpulkan data berdasarkan sampel 

representatif populasi, dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif, mereka lebih mampu 

mengeneralisasi pernyataan yang dibuat tentang 

topik yang sedang diperiksa (Fraenkel et al., 2011, 

2012). 

Indonesia adalah negara besar, dan karena 

alasan praktis kami tidak dapat mengumpulkan data 

di seluruh negeri. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh guru sekolah terpencil di Aceh yaitu 10.055 

guru SD dan SMP dari 17 kabupaten di Aceh.  Aceh 

memiliki demografi yang sempurna untuk 



 
▪ Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vo. 7, No. 1, Januari 2023 : 243-254  

Kemampuan Guru Sekolah....         
(Irfan, Safriana, & Fitri, 2023)                                   247 

 

penelitian ini di mana hampir 60 persen sekolah 

yang terletak di daerah terpencil dan banyak di 

antaranya adalah sekolah dasar dan sekolah 

menengah pertama. 

Untuk menentukan ukuran sampel, kami 

mengacu pada tabel untuk menentukan ukuran 

sampel minimum yang dikembalikan yang 

dikembangkan oleh Barlett, Kotrlik, dan Higgins 

(James E. Bartlet et al., 2001). Menurut tabel, 

dengan interval kepercayaan (margin of error) +/- 

5%, dan tingkat kepercayaan 95%, sekitar 370 

peserta diperlukan untuk sampel.  

Kami secara acak memilih sekolah dari setiap 

kabupaten di Aceh dengan kebayakan sekolah 

berada di daerah terpencil. Secara total, ada 63 

sekolah dasar dan 32 sekolah menengah yang 

dipilih untuk didistribusikan 397 eksemplar 

kuesioner. Secara total, 376 kuesioner 

dikembalikan. Namun, 21 kuesioner ditemukan 

tidak lengkap. 

Kuesioner yang digunakan didasarkan pada 

kerangka konseptual yang diusulkan oleh Sahin. 

Kami mengembangkan kuesioner menjadi dua 

bagian, yaitu, latar belakang demografi guru dan 

kemampuan guru dalam hal Pengetahuan Konten 

Teknologi (TCK) guru, Pengetahuan Pedagogis 

Teknologi (TPK) guru, Pengetahuan Konten 

Pedagogis (PCK) guru dan Pengetahuan Konten 

Pedagogis Teknologi (TPCK) guru.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Semua tanggapan atas pernyataan dari 

instrument TPACK guru diberi rentang skor dalam 

skala 5. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. 

Berkaitan dengan analisis deskriptif, distribusi 

frekuensi tanggapan pada semua item pengetahuan 

guru dihitung. Selanjutnya, semua item juga 

dijelaskan dengan menggunakan pendapat Sahin 

(Sahin, 2011) tentang rentang skor kuesioner sesuai 

Tabel 1. Adapun latar belakang demografi sampel 

dipaparkan pada Tabel 2. 

Tabel 1 . Rentang Skor Kuisionair TPACK 
Rentang Skor   Kategori 

𝟏. 𝟎 ≤ 𝒙 < 𝟏. 𝟓  Sangat Lemah 

𝟏. 𝟓 ≤ 𝒙 < 𝟐. 𝟎  Lemah 

𝟐. 𝟎 ≤ 𝒙 < 𝟐. 𝟓  Cukup Rendah 

𝟐. 𝟓 ≤ 𝒙 < 𝟑. 𝟎  Sedikit di bawah rata-rata  

𝟑. 𝟎  Rata-Rata 

𝟑. 𝟎 ≤ 𝒙 < 𝟑. 𝟓  Sedikit diatas rata-rata 

𝟑. 𝟓 ≤ 𝒙 < 𝟒. 𝟎  Cukup Tinggi  

𝟒. 𝟎 ≤ 𝒙 < 𝟒. 𝟓  Tinggi 

𝟒. 𝟓 ≤ 𝒙 < 𝟓. 𝟎  Sangat Tinggi 

Tabel 2. Latar Belakang Demografi Sampel 
Demografi Frekuensi Persen 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 145 38,6 

Perempuan 231 61,4 

Usia   

Usia 30 tahun atau 

dibawahnya 

37 9,8 

31-35 Tahun 46 12,2 

36-45 Tahun 76 20,2 

46-50 Tahun 87 23,1 

51-55 Tahun 120 31,9 

Over 56 Tahun 10 2,7 

Pengalaman Mengajar    

Diatas 3o Tahun 120 31,9 

21-30 Tahun 86 22,9 

11-20 Tahun 72 19,1 

6-10 Tahun 64 17,0 

1-5 Tahun 34 9,0 

Level tertinggi dari Pendidikan 

Sarjaan Strata-2  33 8,8 

Sarjana Strata-1 319 84,8 

Dibawah Sarjana Strata-1 24 6,4 

Sumber: Hasil Analisis Data  

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, 

penelitian ini menyelidiki kemampuan guru dalam 

menerapkan e-learning dengan menggunakan 

instrument TPACK yang ditawarkan Sahin. Kami 

menyajikan hasil dari empat jenis komponen 

TPACK dari survei. Hasil TPACK guru kami 

sajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Analisis Data TPACK Guru 
Kemampuan guru  Mean Standard 

Deviation 

Technological Pedagogical Knowledge Guru 

a. Memilih teknologi yang 

cocok dengan pendekatan 

dan strategi megajar  

3.1 1.2 

b. Menggunakan aplikasi 

komputer yang mendukung 

pembelajaran siswa 

2.2 0.8 

c. Mampu untuk memilih 

teknologi yang bermanfaat 

untuk karir mengajar Saya 

2.7 1.3 

d. Mengevaluasi kesesuaian 

teknologi baru untuk 

pengajaran dan pembelajaran 

4.5 0.9 

Mean 3.1  

Pedagogical Content Knowledge Guru 

a. Memilih strategi pengajaran 

yang tepat dan efektif untuk 

area konten saya 

2.4 1.0 

b. Mengembangkan tes evaluasi 

dan melakukan survei dalam 

materi pelajaran saya 

3.2 0.6 

c. Mempersiapkan rencana 

pelajaran termasuk kegiatan 

di seluruh kelas/sekolah 

3.8 0.6 

d. Tujuan pertemuan diuraikan 

dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran saya 

4.4 1.1 

e. Membuat hubungan di antara 

mata pelajaran terkait 

3.8 1.3 

f. Membuat hubungan antara 

pelajaran saya dan pelajaran 

terkait lainnya  

3.2 1.7 

g. Mendukung mata pelajaran 

dalam bahan ajar saya 

dengan aktivitas di luar (di 

luar sekolah) 

3.9 1.0 

Mean 3.5  

Technological Content Knowledge Guru 

a. Menggunakan aplikasi 

komputer khusus area 

3.7 1.3 

b. Menggunakan teknologi 

yang membantu untuk 

mencapai tujuan dari materi 

ajar dengan mudah dalam 

rencana pelajaran saya  

3.2 1.7 

c. Mempersiapkan rencana 

pelajaran yang memerlukan 

penggunaan teknologi 

pengajaran 

3.1 1.6 

d. Mengembangkan kegiatan 

dan proyek kelas yang 

melibatkan penggunaan 

teknologi pembelajaran  

2.7 1.9 

Mean 3.2  

TPACK Guru 

a. Mengintegrasikan metode 

dan teknologi pembelajaran 

yang sesuai ke dalam materi 

ajar saya  

3.8 1.0 

b. Memilih strategi dan 

teknologi kontemporer yang 

membantu mengajarkan 

materi saya secara efektif 

2.7 1.1 

c. Mengajar dengan sukses 

dengan menggabungkan 

konten, pedagogi, dan 

pengetahuan teknologi 

3.0 0.0 

d. Mengambil peran 

kepemimpinan di antara 

2.5 0.9 

rekan-rekan saya dalam 

integrasi konten, pedagogi, 

dan pengetahuan teknologi 

e. Mengajar mata pelajaran 

dengan strategi pembelajaran 

dan aplikasi komputer yang 

berbeda 

1.0 0.0 

Mean 2.6  

Sumber: Hasil analisis data TPACK Guru 2022 

Skor rata-rata pengetahuan pedagogis 

teknologi guru adalah 3,1 dengan kategori sedikit di 

atas rata-rata, skor rata-rata pengetahuan konten 

pedagogis guru adalah 3,5 dengan kategori cukup 

tinggi, skor rata-rata pengetahuan konten teknologi 

guru adalah 3,2 dengan kategori sedikit di atas rata-

rata, dan rata-rata skor TPACK guru adalah 2.6 

berada pada kategori sedikit di bawah rata-rata. 

Penelitian tentang kemampuan guru dalam 

menerapkan e-learning telah mendapatkan 

perhatian lebih dalam beberapa dekade. Penelitian 

tersebut relevan untuk memahami dan 

meningkatkan integrasi teknologi digital di kelas. 

Karena penelitian ini berfokus pada kemampuan 

guru menggunakan e-learning ke dalam 

pengajaran, kami membahas dan menghubungkan 

temuan tersebut dengan beberapa literatur. Sebagian 

besar, temuan tersebut mengungkapkan bahwa guru 

di sekolah terpencil tidak memiliki kemampuan 

yang memadai dalam menerapkan e-learning.  

Mengenai pengetahuan pedagogis teknologi 

guru, temuan mengungkapkan bahwa evaluasi 

peserta terhadap kesesuaian teknologi baru untuk 

belajar mengajar lebih tinggi daripada teknologi 

pilihan mereka yang sesuai dengan pendekatan dan 

strategi belajar mengajar saya, yang lebih tinggi 

daripada menggunakan aplikasi komputer yang 

mendukung pembelajaran siswa. Cukup 

mengejutkan bagi kami bahwa guru dapat 

melakukan evaluasi teknologi tepat guna untuk 

proses belajar mengajar mereka tetapi memiliki 
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sedikit di bawah rata-rata dalam menggunakan 

aplikasi komputer yang mendukung pembelajaran 

siswa. Menurut Zaharah & Kirilova (Zaharah & 

Kirilova, 2020), ketika guru tidak mengerti cara 

menggunakan aplikasi online, itu menujukkan 

bahwa sekolah di daerah terpencil belum siap dalam 

menerapkan e-learning. Lebih lanjut, menurut Irfan 

dkk (Irfan et al., 2022), banyak guru dan peserta 

didik yang belum siap dan membutuhkan 

peningkatan kemampuan dalam menerapkan e-

learning di kelasnya. 

Seiring dengan pengetahuan konten 

pedagogis guru, kami melihat guru memilih 

strategi pengajaran yang tepat dan efektif untuk 

materi ajarnya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengetahuan konten pedagogis peserta 

lebih tinggi daripada pengetahuan pedagogis 

teknologi mereka. Temuan ini mendukung studi 

Mailizar (Mailizar & Fan, 2020) yang 

mengungkapkan bahwa ICT-Pedagogical 

Content Knowledge lebih canggih dan 

kompleks dibandingkan ICT-Pedagogical 

Knowledge dan ICT-Content Knowledge. 

Dalam hal pengetahuan konten teknologi 

guru, kami juga melihat kegiatan dan proyek kelas 

guru yang berkembang yang melibatkan 

penggunaan teknologi instruksional. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peserta 

menggunakan teknologi yang membantu mencapai 

tujuan kursus dengan mudah dalam rencana 

pelajaran saya lebih tinggi daripada kegiatan dan 

proyek kelas mereka yang sedang berkembang 

yang melibatkan penggunaan teknologi 

instruksional. Temuan ini tidak mengherankan 

karena e-learning telah dibangun untuk membuat 

pengajaran dan pembelajaran lebih menyenangkan, 

realistis, dan mudah. 

Hal ini sejalan dengan studi Abed (Abed, 

2019) di Irak yang mengungkapkan bahwa manfaat 

penggunaan e-learning adalah mengurangi beban 

administrasi bagi guru, meningkatkan 

kemungkinan komunikasi antara siswa dan antara 

mereka siswa dan sekolah, rasa kesetaraan di antara 

siswa, dan akses mudah ke guru. 

Sementara itu, mengenai konten 

pedagogis teknologi guru RO, kami juga 

mencari beberapa item. Pertama, yang 

mengejutkan, guru mengintegrasikan metode 

dan teknologi instruksional yang tepat ke dalam 

area konten yang lebih tinggi daripada mengajar 

dengan sukses dengan menggabungkan konten, 

pedagogi, dan pengetahuan teknologi saya. 

Sedangkan pengetahuan konten teknologi guru 

lebih tinggi dari Pengetahuan Pedagogis 

Teknologi Guru. Kedua, pengajaran peserta 

terhadap suatu mata pelajaran dengan strategi 

instruksional dan aplikasi komputer yang 

berbeda rendah ketika mereka mengevaluasi 

kesesuaian teknologi baru untuk pengajaran dan 

pembelajaran sangat tinggi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diketahui 

rata-rata TPACK guru di sekolah terpencil adalah 

2.6. hal ini menunjukkan bahwa kemampaun 

TPACK guru berada pada kategori berada pada 

sedikit di bawah rata-rata. Namun, kemampuan 

pengetahuan konten pedagogis guru lebih tinggi 

daripada pengetahuan konten pedagogis teknologi 

mereka. Temuan ini juga menunjukkan bahwa 

pengetahuan konten teknologi guru lebih tinggi 
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daripada pengetahuan pedagogis teknologi mereka. 

Namun, sekolah terpencil menghadapi 

tantangan unik yang terkait dengan isolasi 

geografis, segregasi rasial, dan sumber daya sekolah 

dan komunitas yang terbatas (Johnson & Strange 

dalam Hannum et al., 2009). Banyak sekolah 

terpencil mengalami kesulitan menarik dan 

mempertahankan guru karena berbagai alasan 

termasuk tingkat gaji yang lebih rendah. Distrik 

sekolah terpencil dapat mengalami kesulitan 

menawarkan kurikulum komprehensif yang 

mencakup kursus tingkat atas, kursus penempatan 

lanjutan, dan kursus kejuruan karena kendala 

keuangan dan sumber daya manusia. 

Saran 

Untuk penelitian ke depan, perlu studi lebih 

lanjut untuk mengkaji perkembangan guru sekolah 

daerah terpencil di Indonesia berdasarkan materi 

pelajaran spesifik mereka, seperti guru matematika 

dan guru IPA. 

Lebih lanjut, mengenai implikasi praktis, studi 

ini menyarankan bahwa pemangku kepentingan 

pendidikan Indonesia perlu memfasilitasi guru 

sekolah daerah terpencil dalam meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menerapkan e-learning. 

Secara khusus, pemerintah Indonesia perlu 

menyediakan kursus pelatihan e-learning untuk 

meningkatkan tidak hanya pengetahuan teknis guru 

tentang e-learning tetapi juga pengalaman mereka 

dalam menerapkan e-learning di kelas.  
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